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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi perlakuan jarak tanam
dan galur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang bambara. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2025 di lahan grumusol tadah hujan
Desa Masangan, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial, jarak tanam (J) terdiri tiga taraf, yaitu (Js,
Jao, dan  Jss) dan  jenis  galur (G) terdiri dua  taraf, yaitu
(G1, dan G3). Kedua faktor dikombinasi sehingga diperoleh 6 kombinasi perlakuan dan
masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Pengamatan dilakukan pada wvariabel
pertumbuhan dan hasil. Analisis data menggunakan Analisis Ragam (ANOVA), dan
apabila menunjukkan perbedaan nyata dilanjutkan Uji Jarak Nyata Duncan (DMRT) ¢,0s,
dan Korelasi. Hasil penelitian ini tidak menunjukkan interaksi nyata kombinasi perlakuan
jarak tanam dan galur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang bambara.
Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata pada variabel bobot kering polong per tanaman,
estimasi bobot kering polong dan biji ton ha™'. Perlakuan galur berpengaruh nyata pada
variabel bobot 100 biji. Laju perkecambahan memiliki hubungan erat secara negatif
sangat erat dengan leaf area index. Bobot kering polong per tanaman memiliki hubungan
erat dengan bobot kering biji per tanaman, dan persen kupasan.

Kata Kunci: Tanaman kacang bambara, galur, jarak tanam, Pertumbuhan, dan Hasil

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the interaction between planting distance
and variety on the growth and yield of bambara beans. The study was conducted from
March to June 2025 on rain-fed grumusol soil in Masangan Village, Bungah District,
Gresik Regency. The study employed a factorial randomised block design (FRBD). The
first factor was planting distance (J), consisting of three levels, namely (J25, J40, and
J55), and the second factor was variety type (G), consisting of two levels, namely (G1
and G2). The two factors were combined to obtain six treatment combinations, and each
treatment was repeated three times. Observations were made on the variables of growth
and yield. Data analysis was performed using Analysis of Variance (ANOVA), and if
significant differences were found, Duncan's Multiple Range Test (DMRT)o.05 and
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Correlation were used. The results of this study did not show any significant interaction
between the combination of planting distance and variety treatments on the growth and
yield of bambara beans. Planting distance had a significant effect on the variables of dry
weight of pods per plant, estimated dry weight of pods and seeds per hectare. Variety type
had a significant effect on the 100-seed weight. The germination rate had a very strong
negative correlation with the leaf area index. Dry pod weight per plant was strongly
correlated with dry seed weight per plant and was related to the percentage of peeled.

Keywords: Bambara groundnut, variety, planting distance, growth, and yield

PENDAHULUAN

Kacang bambara dengan nama
latin Vigna subterranea (L.) Verdcourt
merupakan salah satu jenis tanaman
legume yang berasal dari Benua Afrika.
Hasil penelitian Endah E.S. Redjeki et
al., (2020) menggunakan metode
molekular menunjukkan kacang
bambara Indonesia berasal dari Afrika
Selatan. Indonesia memiliki masalah
malnutrisi,  khususnya  kekurangan
protein yang cukup signifikan. Asupan
energi, protein dan lemak yang rendah
menyebabkan kekurangan zat gizi pada
balita di Indonesia (Diniyyah & Nindya,
2017). Menurut penelitian Fakhriyah et
al., (2022) angka prevalensi tertinggi
kekurangan energi kronis (KEK)
sebanyak 41,24% pada wanita hamil dan
38,27% pada wanita yang tidak hamil di
Kalimantan Selatan. Kacang bambara
memiliki kandungan nutrisi tinggi yang
dapat dijadikan sebagai sumber makanan
alternatif pemenuhan kebutuhan gizi
masyarakat Indonesia. Menurut
Purnamasari dan Febry, (2023) pada
hasil penelitiannya bahwa balta stunting
cenderung  mermerlukan  konsumsi
protein nabati lebih tinggi karena harga
yang relatif murah. E.S. Redjeki, (2007)
mengatkan bahwa kebutuhan protein
nabati dapat disediakan oleh tanaman
kacang-kacangan, antara lain kacang
bambara. Tanaman kacang bambara
dapat menjadi salah satu bahan baku

pangan alternatif penghasil protein.
Kacang bambara memiliki kandungan
nutrisi  tinggi meliputi  (15,2-22,2)
protein, (2,46-4,36) abu, (2,47-6,99)
lemak, (1,03-22,9) serat, (51,6-61,9)
karbohidrat magnesium, dan Zinc
(Olaleye & Adesina, 2013).

Potensi hasil tanaman kacang
bambara di Afrika mencapai 4 ton ha’!
biji kering di lahan optimal (Madamba,
1995). E.S. Redjeki, (2007), menyatakan
pada penelitiannya yang dilakukan di
Gresik Jawa timur mampu menghasilkan
0,77 ton ha!  biji kering tanpa
pemupukan dengan kondisi sub optimal.
Memperhatikan  data tersebut bisa
dikatakan bahwa produktivitas tanaman
kacang bambara di Indonesia terbilang
masih rendah dibandingkan di Afrika
Selatan.  Pengaturan jarak tanam
merupakan salah satu teknik budidaya
yang dapat mempengaruhi hasil pada
tanaman kacang bambara (E.S. Redjeki,
2003). Usaha peningkatan hasil dapat
dilakukan dengan memperhatikan faktor
genetik tanaman dan memperbaiki
teknik budidaya (Juwita Lia et al., 2012).
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian
mengetahui jarak tanam optimum pada
galur-galur tertentu. Kacang bambara
mempunyai tiga tipe pertumbuhan
menyebar, tegak, dan semi tegak
(IPGRI, IITA, & BAMNET, 2000).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret hingga Juni 2025 di Desa
Masangan, Kecamatan Bungah,
Kabupaten Gresik. Luas lahan berukuran
20 x 11 m? Lokasi penelitian memiliki
ketinggian +£5 (mdpl), kandungan pH
tanah sebesar 6,5. Kelembaban udara
66,25 — 83,25 %, dan suhu udara berkisar
27,5 — 31,75 °C. Curah hujan + 23 — 90
mm per bulan. Lokasi penelitian
memiliki jenis tanah grumusol. Alat
yang digunakan meliputi cangkul,
tugal, sabit, gembor air, pH meter, hygro
termometer, kamera, laptop, counter,
kalender, bulpoin, papan dada, tabel
pengamatan, buku catatan, buku strimin,
spidol waterproof, meteran (penggaris),
jangka sorong, label penanda tanaman,
timbangan digital, plastik dan pengering.
Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah dua galur (Gi, dan G2) benih
kacang bambara, pupuk organik (kohe
kambing) dan Furadan 3G.

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial. Faktor pertama adalah jarak
tanam (J) terdiri tiga taraf, yaitu (J2s, Jao,
dan Jss) dan faktor kedua adalah jenis
galur (G) terdiri dua taraf, yaitu
(G1, dan G3). Kedua faktor dikombinasi
sehingga diperoleh 6 kombinasi
perlakuan dan masing-masing perlakuan
diulang tiga kali. sehingga terdapat 18
satuan  percobaan. Setiap  satuan
percobaan berisi tanaman sesuai dengan
perlakuan  jarak tanam. Variabel
pengamatan ini dilakukan pada semua
tanaman sampel. Pengamatan dilakukan
pada 2 variabel  pertumbuhan.
Pengamatan pada variabel pertumbuhan
meliputi : laju perkecambahan, dan leaf
area index (LAI). Pengamatan juga
dilakukan pada 6 variabel hasil yaitu ;

bobot kering polong per tanaman (g),
bobot kering biji per tanaman (g), bobot
100 biji (g), persentase kupasan (%),
estimasi bobot kering polong ton. ha'l,
dan estimasi Bobot Kering Biji ton. ha™!.
Pengamatan dilakukan pada variabel
pertumbuhan dan hasil. Analisis data
menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA), dan apabila menunjukkan
perbedaan nyata dilanjutkan Uji Jarak
Nyata Duncan (DMRT)o0s, dan
Korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Perkecambahan

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel laju
perkecambahan. Perlakuan jarak tanam
tidak menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel laju perkecambahan. Perlakuan
galur tidak menunjukkan pengaruh nyata
pada wvariabel laju perkecambahan
disajikan pada Tabel 1. Hal ini
disebabkan laju perkecambahan lebih
dipengaruhi faktor internal dari galur.
Sedangkan jarak tanam merupakan
teknik budidaya yang tidak terlalu
mempengaruhi laju  perkecambahan.
Perkecambahan terjadi pada tanaman
sebelum mengalami kompetisi ruang,
cahaya, dan unsur hara, sehingga jarak
tanam tidak mempengaruhi  laju
perkecambahan (Kuswanto, 2015). Jenis
galur tanaman kacang bambara memiliki
genetik yang bervariasi. Namun variasi
tersebut tidak selalu terlihat pada laju
perkecambahan jika kondisi lingkungan
seperti air, unsur hara, dan cahaya setara.
Kondisi lingkungan seperti air, unsur
hara, dan cahaya yang homogen dapat
menyebabkan galur berkecambah secara
bersama. Kondisi lingkungan
dikendalikan, variasi genetik tidak selalu
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menimbulkan perbedaan signifikan pada
kecepatan perkecambahan (Copeland &
McDonald, 2012).

Leaf Area Index (LAI)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel leaf area index
(LAI). Perlakuan jarak tanam tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel leaf area index (LAI). Perlakuan
galur tidak menunjukkan pengaruh nyata
pada variabel leaf area index (LAI)
disajikan pada Tabel 1. Jarak tanam
seharusnya berdampak pada distribusi
tajuk dan kerapatan tanaman, yang
selanjutnya dapat memengaruhi leaf area
index. Namun, dalam penelitian ini tidak
menunjukkan perbedaan nyata pada
semua umur pengamatan. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh
kemampuan tanaman dalam beradaptasi
terhadap ruang tumbuh. Pada jarak

tanam 25 x 25 cm dengan populasi
tanaman per satuan luas lebih tinggi,
ukuran daun dan luas tajuk tiap tanaman
cenderung lebih kecil akibat kompetisi
cahaya dan nutrisi. Sebaliknya, pada
jarak tanam 40 x 25 cm dan 55 x 25 cm,
dengan populasi tanaman per luas lahan
lebih kecil, tetapi setiap tanaman
mengembangkan luas daun yang lebih
besar. Dua kecenderungan ini dapat
saling menyeimbangkan sehingga total
leaf area index per satuan luas relatif
sama antar perlakuan (Gardner et al.,
2017). Jenis galur yang tidak
berpengaruh terhadap leaf area index
dapat disebabkan oleh keseragaman
potensi genetik galur lokal Gresik besar
dan kecil dalam hal pembentukan luas
daun. Galur dengan karakter morfologi
daun dan luasan tajuk yang mirip, maka
perbedaan genetik tidak cukup besar
untuk menghasilkan variasi nyata pada
nilai leaf area index (Gardner et al.,
2017).

Tabel 1. Hasil uji Duncan's multiple range test (DMRT ,05) Variabel Laju
Perkecambahan, dan Leaf Area Index

Leaf Area Index (LAI)

Perlakuan Laju

Minggu Setelah Tanam (MST)

Perkecambahan 10 12 14 16
J25G1 8.13 1.56 1.46 1.59 1.60
J40G1 8.10 1.51 1.55 '1.54 1.56
J55G1 7.58 1.65 1.58 1.58 1.57
J25G2 8.22 1.64 1.62 1.61 1.59
J40G2 6.33 1.76 1.74 1.72 1.68
J55G2 7.25 1.71 1.62 1.60 1.59
DMRT 0,05 TN TN TN TN TN
J25 8.18 1.60 1.54 1.60 1.60
J40 7.22 1.64 1.64 1.63 1.62
J55 7.42 1.66 1.60 1.59 1.58
DMRT 0,05 TN TN TN TN TN
Gl 7.94 1.56 1.53 1.57 1.58
G2 7.27 1.70 1.66 1.65 1.62
DMRT 0,05 TN TN TN TN TN

Keterangan : TN = Tidak berbeda Nyata., * = berbeda nyata., ** = berbeda sangat nyata
Nilai pada kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan (DMRT) ¢,0s.
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Bobot Kering Polong per Tanaman

(@

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel bobot kering
polong per tanaman (g). Perlakuan jarak
tanam menunjukkan pengaruh nyata
pada variabel bobot kering polong per
tanaman (g). Jarak tanam Jss berbeda
nyata dengan Js4, namun Js tidak
berbeda nyata dengan J»s. Perlakuan
galur tidak menunjukkan pengaruh nyata
pada variabel bobot kering polong per
tanaman (g) disajikan pada Tabel 2. Hal
ini menunjukkan bahwa jarak tanam
lebar mampu memproduksi bobot kering
polong tanaman yang lebih besar dari
jarak tanam yang lebih rapat. Hal ini
menunjukkan jika faktor lingkungan
yang dipengaruhi jarak tanam lebar
berpengaruh pada proses penyerapan
unsur hara dan proses fotosintesis.
Proses penyerapan unsur hara dan
fotosintesis ~ yang  baik  mampu
mengoptimalkan proses pembentukan
polong. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penemuan Wulandari, Puput,
Bambang, Gurinto, (2018) jika
perlakuan jarak tanam 50 x 20 cm
menunjukkan  pengaruh  signifikan

terhadap bobot polong per tanaman
(21,12 g).

Bobot Kering Biji per Tanaman (g)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel bobot kering biji
per tanaman (g). Perlakuan jarak tanam
tidak menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel bobot kering biji per tanaman
(g). Perlakuan galur tidak menunjukkan
pengaruh nyata pada variabel bobot
kering biji per tanaman (g) disajikan

pada Tabel 2. Secara fisiologis, jarak
tanam berpengaruh pada intensitas
kompetisi antar tanaman terhadap faktor
lingkungan seperti cahaya, air, dan unsur
hara. Namun, dalam penelitian ini jarak
tanam tidak berpengaruh nyata pada
bobot kering biji per tanaman. Hal ini
tejadi  karena  tanaman  mampu
beradaptasi terhadap berbagai tingkat
kerapatan melalui mekanisme
kompensasi morfologis. Jarak tanam
rapat tanaman cenderung mampu
membentuk tajuk daun yang lebih kecil,
tetapi memiliki populasi lebih banyak.
Pada jarak tanam lebar tanaman mampu
memproduksi biji dengan tinggi namun
populasi yang lebih sedikit. Kepadatan
tanaman tertentu, penurunan hasil per
individu dapat dikompensasi oleh
peningkatan jumlah populasi, sehingga
hasil per tanaman tidak selalu
menunjukkan  perbedaan  signifikan
meskipun jarak tanam diubah (Sitompul
& Guritno, 1995). Galur lokal Gresik
besar dan kecil yang tidak memberikan
pengaruh pada bobot kering biji per
tanaman menunjukkan bahwa potensi
genetik antar galur relatif serupa dalam
pembentukan dan pengisian biji. Kondisi
lingkungan relatif homogen berpengaruh
pada proses pembentukan dan pengisian
biji yang tidak berbeda (Taiz et al.,
2015).

Persen Kupasan (%)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel persen kupasan.
Perlakuan  jarak tanam tidak
menunjukkan pengaruh pada variabel
persen kupasan. Perlakuan galur juga
tidak menunjukkan pengaruh pada
variabel persen kupasan disajikan pada
Tabel 2. Perlakuan jarak tanam dan jenis
galur yang tidak berpengaruh pada
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persen kupasan menunjukkan bahwa
kacang bambara memiliki stabilitas
fisiologis yang baik dalam pengisian biji,
meskipun pada tingkat populasi dan
genetik yang berbeda. Persen kupasan
lebih  dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungan seperti air dan unsur hara
selama pengisian biji, dibandingkan
faktor budidaya seperti jarak tanam.
Menurut Lambers et al., (2008), proses
pembentukan biji merupakan hasil akhir
dari aliran karbon dan nitrogen dari
organ fotosintetik ke organ generatif.
Selama jarak tanam dan galur tersebut
homogen dan tidak ada stres lingkungan
yang signifikan, efisiensi pengisian biji
(dan dengan demikian persen kupasan)
akan  cenderung  seragam  antar
perlakuan.

Bobot 100 Biji (g)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi

nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel bobot 100 biji
(g). Perlakuan jarak tanam tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel bobot 100 biji (g). Perlakuan
galur menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel bobot 100 biji (g) disajikan pada
Tabel 2. Galur lokal Gresik bobot 78 g
(G1) menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan galur lokal Gresik
bobot 59 g (Gz). Hal ini terjadi karena
adanya variasi genetik antar galur lokal
Gresik ukuran besar dan kecil sehingga
dapat memengaruhi bobot 100 biji.
Faktor genetik galur lokal Gresik bobot
78 g G memiliki karakter bobot 100 biji
yang besar. Bobot galur memiliki
cadangan makanan yang banyak
sehingga mampu  memaksimalkan
proses pengisian biji tanaman kacang
bambara. Bobot biji merupakan sifat
utama tanaman dalam menentukan
pertumbuhan dan hasil berbagai ras
kacang bambara (Khaliqi et al., 2021).

Tabel 2. Hasil uji Duncan's multiple range test (DMRT o,05) Variabel Bobot Kering
Polong per Tanaman (g), Bobot Kering Biji per Tanaman (g), Persen Kupasan

(%), dan Bobot 100 Biji (g).

Bobot Kering  Bobot Kering Persen Bobot 100 Biii
Perlakuan Polong per Biji per Kupasan (%) () )

Tanaman (g)  Tanaman (g) P ° &
J25G1 23.33 18.33 79 57.00
J40G1 21.33 21.00 80 60.33
J55G1 52.67 18.67 79 59.00
J25G2 25.00 17.00 80 47.33
J40G2 23.67 19.33 78 51.67
J55G2 28.33 19.33 80 48.00
DMRT 0,05 TN TN TN TN
J25 24.16 b 17.67 79 52.17
J40 22.50b 20.17 79 56.00
J55 40.50 a 19.00 80 53.50
DMRT 0,05 * TN TN TN
Gl 32.44 19.33 80 58.78 a
G2 25.67 18.56 79 49.00 b
DMRT 0,05 TN TN TN *ok

Keterangan : TN = Tidak berbeda Nyata., * = berbeda nyata., ** = berbeda sangat nyata
Nilai pada kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan (DMRT) ¢,0s.
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Estimasi Bobot

(ton.ha!)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel estimasi bobot
kering polong ton.ha'!. Perlakuan jarak
tanam menunjukkan pengaruh nyata
pada variabel estimasi bobot kering
polong ton.ha™!. Jarak tanam 25 x 25 cm
menghasilkan estimasi bobot kering
polong ton.ha'! lebih tinggi yang berbeda
nyata dengan jarak tanam 40 x 25 cm dan
55 x 25 cm. Perlakuan galur tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel estimasi bobot kering polong
ton.ha! disajikan pada Tabel 3.
Perlakuan jarak tanam merupakan suatu
faktor yang menentukan kepadatan
populasi tanaman per hektar, pada
akhirnya berpengaruh terhadap potensi
hasil suatu tanaman. Perlakuan jarak
tanam 25 x 25 cm menghasilkan estimasi
bobot kering polong per hektar kacang
bambara tertinggi dibandingkan jarak
tanam 40 x 25 cm dan 55 x 25 cm. Hal
ini disebabkan oleh peningkatan jumlah
tanaman per satuan luas yang mampu
mengompensasi penurunan hasil per
individu. Pada jarak tanam 25 x 25 cm
jumlah tanaman per satuan luas
meningkat, sehingga berpengaruh pada
akumulasi hasil total per hektar,
meskipun bobot polong per tanaman
lebih rendah akibat kompetisi sumber
daya. Meskipun hasil per tanaman
menurun karena kompetisi cahaya dan
nutristi pada jarak tanam rapat,
peningkatan jumlah tanaman per hektar
dapat menutupi penurunan tersebut, dan
menghasilkan total hasil yang lebih
tinggi (Gardner et al., 2017).

Kering Polong

Estimasi Bobot Kering Biji (ton.ha™!)

Hasil analisis ragam (ANOVA)
tidak menunjukkan adanya interaksi
nyata kombinasi perlakuan jarak tanam
dan galur pada variabel estimasi bobot
kering biji ton.ha!. Perlakuan jarak
tanam menunjukkan pengaruh nyata
pada variabel estimasi bobot kering biji
ton.ha!. Jarak tanam 25 x 25 cm
menghasilkan estimasi bobot kering biji
ton.ha’! lebih tinggi yang berbeda nyata
dengan jarak tanam 40 x 25 cm dan 55 x
25 com. Perlakuan galur tidak
menunjukkan pengaruh nyata pada
variabel estimasi bobot kering biji
ton.ha!  disajikan pada Tabel 3.
Perlakuan jarak tanam merupakan suatu
faktor yang menentukan kepadatan
populasi tanaman per hektar, pada
akhirnya berpengaruh terhadap potensi
hasil suatu tanaman. Perlakuan jarak
tanam 25 x 25 cm menghasilkan estimasi
bobot kering biji per hektar kacang
bambara tertinggi dibandingkan jarak
tanam 40 x 25 cm dan 55 x 25 cm. Hal
ini disebabkan oleh peningkatan jumlah
tanaman per satuan luas yang mampu
mengompensasi penurunan hasil per
individu. Pada jarak tanam 25 x 25 cm
jumlah tanaman per satuan luas
meningkat, sehingga berpengaruh pada
akumulasi hasil total per hektar,
meskipun bobot polong per tanaman
lebih rendah akibat kompetisi sumber
daya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Obidiebube et al., (2019) bahwa jarak
tanam rapat (20 x 20 cm dan 25 x 25 cm)
menghasilkan bobot kering biji per
hektar tertinggi dibanding jarak tanam
lebih lebar.
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Tabel 3. Hasil uji Duncan's multiple range test (DMRT o,5) Variabel Estimasi Bobot
Kering Polong ton.ha'!, dan Estimasi Bobot Kering Biji ton.ha™!

Perlakuan

Estimasi Bobot Kering

Estimasi Bobot Kering Biji

Polong ton.ha ! ton.ha !

J25G1 11.50 9.12

J40G1 8.26 6.60

J55G1 5.30 4.17

J25G2 10.51 8.42

J40G2 7.84 6.15

J55G2 6.35 5.46

DMRT 0,05 TN TN

J25 11.01 a 8.77a

J40 8.05b 6.37b

J55 582¢ 481c

DMRT 0,05 ok ok

Gl 8.35 6.63

G2 8.23 6.67

DMRT 0,05 TN ™

Keterangan : TN = Tidak berbeda Nyata., * = berbeda nyata., ** = berbeda sangat nyata
Nilai pada kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan (DMRT) ¢,0s.

Uji Korelasi menunjukkan bahwa efisiensi pengisian

Hasil uji korelasi pada Tabel 4
menunjukkan variabel laju
perkecambahan memiliki hubungan erat
secara negatif dengan leaf area index
(LAI). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin cepat benih berkecambah, tidak
selalu diikuti dengan peningkatan luas
daun total per satuan luas tanaman.
Variabel bobot kering polong per
tanaman memiliki hubungan erat dengan
bobot kering biji per tanaman, dan
berhubungan dengan persen kupasan.
Hubungan sangat erat antara bobot
kering polong per tanaman dan bobot
kering biji pertanaman menunjukkan
jika semakin besar bobot polong yang
dihasilkan, maka semakin besar pula
bobot biji yang terkandung di dalamnya.
Biji merupakan komponen utama
penyusun massa polong
(Gardner et al., 2017). Sementara itu
hubungan antara bobot kering polong per
tanaman dengan persen kupasan

biji di dalam polong menjadi penentu
nilai persen kupasan. Variabel estimasi
bobot kering polong ton.ha! memiliki
hubungan erat dengan estimasi bobot
kering biji ton.ha!. Hubungan antara
terjadi menunjukkan jika perubahan
produktivitas polong di tingkat populasi
tanaman per hektar akan memengaruhi
produktivitas biji per hektar.

Tabel 4. Uji Korelasi Variabel

Pertumbuhan dan Hasil 7anaman Kacang
Bambara

LP LAI
-0.36 **
0.01

BKP/tan _BKB/tan _PK B100B

LAI

BKP/tan -0.32

0.20

0.47
0.05
BKB/tan -0.33
0.19

0.47
0.05

0.98 **
0.00

PK 0.09
0.71

-0.22
0.39

-0.50 *
0.03

-0.33
0.18
B100B 0.06
0.82

-0.17
0.51

-0.01
0.96

0.05
0.85

-0.06
0.81
EBKP ton.hg 0.24
0.34

0.18
0.48

0.16
0.52

0.10
0.69

-0.34
0.17

-0.09
0.73

EBKB ton.h{ 0.28

0.26
Keterangan : * = berkorelasi lemah
** = berkorelasi erat

0.17
0.51

0.11
0.67

0.07
0.79

-0.23
0.36

-0.15
0.54

0.99 **
0.00

EBKP ton.ha-1
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KESIMPULAN

Tidak terdapat interaksi nyata
kombinasi perlakuan jarak tanam (J) dan
jenis galur (G) terhadap variabel
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
bambara. Namun, terdapat pengaruh
nyata perlakuan jarak tanam pada
variabel bobot kering polong per
tanaman, estimasi bobot kering polong
ton ha™', dan estimasi bobot kering biji
ton ha™'. Jarak tanam 25 x 55 cm
menghasilkan bobot polong sebesar
40,50 g per tanaman. Jarak tanam 25 x
25 cm menghasilkan estimasi bobot
polong, dan biji kering sebesar 11,00 +
1,45 ton.ha!, 877 4+ 0,92 ton.hal.
Perlakuan galur menunjukkan perbedaan
nyata pada variabel bobot 100 biji (G
lebih besar dibandingkan Gy).

SARAN

Untuk  memastikan  populasi
optimum galur kacang bambara perlu
dilakukan penelitian lanjutan jumlah
tanaman per lubang.
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